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A. Latar Belakang Masalah

Seiring dengan perkembangan zaman, dunia pendidieantidak mau
juga turut berjalan mengikuti perubahan untuk marheperanannya sebagai
pencetak insan masa depan. Upaya memperbaiki damgkatkan mutu
pendidikan seakan tidak pernah berhenti. Bukan dgmgrubahan dalam
sektor kurikulum, tetapi juga diikuti perubahankiila pembelajaran di dalam
maupun di luar kelas.

Dalam proses belajar dan pembelajaran akan mendapen yang
optimal jika komponen — komponen yang terkait jugerjalan optimal.
Komponen tersebut diantaranya adalah peran gurkekiapan peserta didik
dalam belajar.

Peran guru meliputi kemampuan dan keterampilan gdalam
menciptakan suasana kondusif untuk belajar. Guruushamampu
mengupayakan kesiapan peserta didik yang berupdidianental dan situasi
lingkungan untuk belajar atau menerima pelajarammpetensi profesional
guru dalam aspek ini menyiapkan pengajaran, daenganaan, pelaksanaan
dan pengelolaannya.

Pada pelaksanaan proses kegiatan belajar dan ganhe| guru
menggunakan pendekatan sistem prosedur pengemiogagaiProsedur
pengembangan kegiatan belajar dan pembelajaradacidkelas meliputi
kegiatan pendahuluan, pengembangan materi dan uypenuKegiatan
pendahuluan dalam pembelajaran antara lain dilakud@ngan penyajian
apersepsi, motivasi, introduksi dan revisi. Pengamgban materi dilakukan
dengan menyajikan uraian materi secara jelas. kagipenutup biasanya

dilakukan dengan memberi rangkuman atau kesimpgeliwadap materi yang
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telah disajikan, selain itu kegiatan penutup dapllakukan dengan
memberikan tugas rumah.

Prosedur pengembangan kegiatan belajar dan pemuagiagdi dalam
kelas biasanya melalui tahap pendahuluan yang atelpersepsi, motivasi,
introduksi dan revisi. Kegiatan pendahuluan inirekaenentukan intensitas
penyerapan materi oleh peserta didik dan berpehganhadap tujuan yang
akan dicapai. Keberhasilan guru dalam tahap pehahuini akan
menentukan pola keberhasilan pada tahap pengembangteri, sehingga
materi yang disajikan dapat terserap oleh peseid& cdecara optimal.
Intensitas materi yang terserap oleh peserta diddgnentukan prestasi
belajarnya lebih lanjut. Jadi, pengelolaan pembedsy pada tahap
pendahuluan perlu manajemen yang profesional daragag guru.

Salah satu faktor dalam keberhasilan proses betigar pembelajaran
untuk mencapai tujuan yang optimal adalah kesiggeserta didik. Kesiapan
peserta didik baik dipandang dari irama perkembamgental maupun dilihat
dari kesiapan belajarnya didalam kelas. Disamping kesiapan belajar
peserta didik didalam kelas juga berpengaruh teqndcekberhasilan peserta
didik.”

Dalam perkembangan ilmu pengetahuan, Matematikaipagan salah
satu disiplin ilmu yang membekali peserta didikasi@almenghadapi kehidupan
di masyarakat. Dalam memahami konsep Matematikdu peremahami
konsep sebelumnya karena Matematika tersusun seieseaki dan berkaitan
unsur-unsurnya. Konsep lanjutan sulit dipahami lsebenemahami dengan
baik konsep sebelumnya yang menjadi prasyaratgghibelajar Matematika
harus berurutan dan bertahap secara sistematis. ydia§ demikian,
kebanyakan tidak disadari oleh sebagian pesert&k didng disebabkan
minimnya informasi mengenai apa dan bagaimana sefga Matematika itu.
Dengan demikian, maka akan berakibat buruk padaeprdelajar peserta
didik, yakni mereka hanya belajar Matematika diakeketika pelajaran
Matematika dan mempelajari Matematika sesuai mgterg diajarkan tanpa
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mempelajari materi sebelumnya. Sedangkan pendidikamg hanya
berorientasi pada materi akan menghasilkan pesdidk yang hanya
berorientasi pada hasil akhir yang berupa angkagstara segi pemahaman
dan pengetahuan yang diperoleh dangkal, sehinggertpedidik hanya
memiliki pemahaman yang bersifat verbal.

Berdasarkan observasi di MTs NU NURUL HUDA yangldak di
Kelurahan Mangkangkulon Tugu Kota Semarang. Secgata peserta didik
MTs NU NURUL HUDA belum dapat menguasai materi Maddika
khususnya pada materi pokok Aritmatika Sosial. Raseidik juga masih
sangat kesulitan memahami dan menyelesaikan sdatdika Sosial dengan
menggunakan operasi Aljabar. Dalam memahami so@ématika Sosial
peserta didik dituntut untuk berkonsentrasi danukinnenyelesaikan soal
tersebut secara sistematis, peserta didik harugumsai operasi Aljabar pada
materi sebelumnya. Pembelajaran yang dilaksanakgndirasa kurang dalam
pemberian apersepsi untuk mengingatkan pesertak dpdida materi
sebelumnya yang berkaitan dengan operasi Aljabar rdateri Aritmatika
sosial yang pernah diperoleh peserta didik waktbiettiolah Dasar.

Tingkat konsentrasi dan suasana belajar peserik sidbelumnya juga
menjadi hambatan tersendiri bagi guru dalam progpesnbelajaran
Matematika. Rendahnya konsentrasi dan kesiapanrtpeskdik dalam
pembelajaran Matematika menyebabkan kurang optyaalnasil belajar
peserta didik terhadap pelajaran Matematika, hakenihat dari hasil ulangan
harian sebagian peserta didik di MTs NU NURUL HUD&emarang
khususnya kelas VII yang belum mencapai ketuntasaimal. Nilai ulangan
harian peserta didik kelas VIl belum maksimal,dapat dilihat dari data nilai
rata-rata hasil belajar matematika adalah 6,0.geglai dalam pembelajaran
Matematika perlu adanya pemberian apersepsi untekgmgatkan peserta
didik pada materi sebelumnya dan meningkatkan batjar Matematika.

Pada penelitian ini dikemukakan alternatif strategiya jawab untuk
menyampaikan bahan apersepsi pada pembelajaramitédta. Dengan tanya

jawab diharapkan sebelumnya peserta didik lebih peesmapkan diri untuk



belajar Matematika dan dapat memahami bahan pitsgangan lebih baik.

Disamping itu juga dapat di identifikasi pemahanpaserta didik terhadap
materi yang telah disampaikan dan dapat mencipteésiapan mental peserta
didik untuk belajar Matematika. Dengan kata laisgréa didik dapat dibawa
kedalam suasana Matematika setelah beberapa $&dftirmaya berada pada
suasana yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti merasa peéngadakan penelitian
dengan judul Pengaruh Pemberian Apersepsi Tanya Jawab terhadap
Hasl| Belagjar Matematika Materi Pokok Aritmatika Sosial Pada Peserta
Didik Kelas VII MTs NU NURUL HUDA Semarang Tahun Pelagjaran
2010/2011".

. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, pes#di&k yang
mempelajari suatu konsep Matematika akan memerlugangetahuan
prasyarat yang akan menjadi landasan berpikir untakgembangkan suatu
konsep lanjutan. Hal ini juga berlaku pada Matekaatmateri pokok
Aritmatika Sosial yang diajarkan di MTs NU NURUL HWA Semarang.
Dalam mempelajari materi pokok Aritmatika Sosiattgat soal-soal aplikasi
Aritmatika Sosial yang memerlukan penyelesaianuliapat menyelesaikan
soal-soal aplikasi Aritmatika Sosial diperlukan lkenpuan dasar berupa
penguasaan konsep Aljabar pada materi sebelumnyandgeri Aritmatika
Sosial yang pernah diperoleh peserta didik waktsettiolah Dasar.

Bahan prasyarat dalam kegiatan belajar mengajajikdis pada tahap
pendahuluan, yaitu dengan pemberian apersepsi tgwab. Pemberian
bahan apersepsi tanya jawab sebagai penyampaian pedsyarat dirasa akan
menentukan tingkat pemahaman peserta didik terhawlageri Aritmatika
Sosial yang akan disajikan. Sehingga dirasa juga akempengaruhi hasil

belajar Matematika pada materi pokok Aritmatikai&los



C. Penegasan Istilah

Pembahasan tentang penegasan istilah ini dimaksudiatuk

menghindari kesalahpahaman terhadap arti dari judulg digunakan,
sehingga pengertiannya menjadi lebih jelas. Belerstjah dan pembatasan
masalahnya adalah sebagai berikut:

1. Pengaruh

Pengaruh berarti “daya yang ada atau timbul dasuae (orang,
benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, gterbuatan
seseorang®.

Pengaruh yang dimaksud dalam penelitian ini adabethwa
pemberian apersepsi tanya jawab mempunyai pengaositif terhadap

hasil belajar peserta didik.

. Apersepsi

Apersepsi dalam pengajaran adalah menghubungamanaeldama
dengan pelajaran baru, sebagai batu loncatan sejamia peserta didik
mengusai pelajaran lama sehingga dengan mudah rapngelajaran
baru. Guru diharapkan dapat menghubungkan lebihuldatbahan
pelajaran sebelumnya yang menurut guru telah détuakeh peserta
didik.* Jadi apersepsi yang dimaksud dalam penelitiaddpat disajikan
melalui pertanyaan untuk mengetahui apakah pesidtl masih ingat
atau lupa, sudah dikuasai atau belum, hasilnyakumtenjadi titik tolak
dalam memulai pengajaran yang baru. Dalam hal guru dapat

menempuh jalan pengajaran secara induktif.

. Tanya Jawab

Tanya jawab merupakan salah satu metode untuk ntembévasi
kepada peserta didik agar bangkit pemikirannya kuertanya selama

pembelajaran dan menjawab ketika guru mengajukaamearr.
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Dalam penulisan ini, tanya jawab dimaksudkan sabege lisan
menyajikan bahan pelajaran dengan cara guru mekabepertanyaan
kepada peserta didik dan memberikan kesempatan peserta didik

untuk bertanya mengenai bahan pelajaran yang beijpahami.

. Hasil Belajar

Keberhasilan suatu pengajaran dapat dilihat dayi kasil belajar.
Hasil belajar merupakan hasil dari suatu intertikgiak belajar dan tindak
mengajar. Hasil belajar juga hasil yang dicapaielabt seseorang
melakukan proses untuk mendapatkan perubahan. bigaijbr ini dapat
diketahui dari hasil kegiatan penilaian atau pengak yang dilakukan
oleh pendidik®

Adapun hasil belajar yang penulis maksud dalampskiini adalah
hasil belajar dalam pelajaran Matematika materiopokritmatika Sosial
peserta didik kelas VII MTs NU Nurul Huda Semaramagpun ajaran
2010/2011.

Aritmatika Sosial

Aritmatika Sosial adalah salah satu materi pokoklajpsan
Matematika semester | kelas VIl SMP yang mengaaia paurikulum
Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP).

Pengaruh pemberian apersepsi tanya jawab terhade helajar
Matematika materi pokok aritmatika sosial.

Daya atau kekuatan yang timbul dari pemberian apsrsanya jawab
terhadap hasil belajar Matematika materi pokok maitika Sosial pada
peserta didik kelas VIl MTs NU Nurul Huda Semarang.

Jadi tegasnya, maksud judul skripsi ini adalah @Ehpemberian
apersepsi tanya jawab mempunyai pengaruh pogitiadap hasil belajar
Matematika kelas VII MTs NU Nurul Huda Semarang dmahajaran
2010/2011 pada materi pokok Aritmatika Sosial.

him. 3.
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D. Pembatasan Masalah
Mengingat luasnya cakupan Matematika dan banyatkgsalahan yang
dijumpai dalam materi Aritmatika Sosial, maka dalpemelitian ini diberikan
batasan sebagai berikut:

1. Peserta didik yang menjadi objek penelitian inilalklgeserta didik MTs
NU NURUL HUDA Semarang yang akan mempelajari matgiimatika
Sosial.

2. Materi Aritmatika Sosial yang diangkat sebagai lmalestrumen dalam
penelitian ini adalah berhubungan dengan materg y#ajarkan di MTs
NU NURUL HUDA Semarang.

E. Rumusan Masalah
Rumusan masalah yang dikemukakan dalam peneliti@ualah:
Apakah ada pengaruh antara pemberian apersepsi jawgab terhadap
hasil belajar Matematika materi pokok Aritmatikastb pada peserta didik
kelas VIl MTs NU NURUL HUDA Semarang tahun pelaja010/2011?

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian yang diharapkan adalah sebaaydii:

1. Bagi Peserta Didik
Memudahkan peserta didik dalam mengikuti prosesjdrelmengajar
untuk memahami konsep atau materi yang disajikah guru, serta dapat
meningkatkan hasil belajar sehingga dapat belajaas.

2. Bagi Guru
Guru memperoleh suatu variasi pembelajaran yanty lefektif dalam
pembelajaran Matematika dan sebagai bahan untukgkatan kualitas

pengajaran Matematika di sekolah.



3. Bagi Sekolah
Penelitian ini diharapkan dapat memberi masukarm yeik bagi sekolah
dalam rangka perbaikan pembelajaran pada khususayamemajukan
program sekolah pada umumnya.

4. Bagi Peneliti
Peneliti memperoleh jawaban dari permasalahan galagdan mendapat
pengalaman menerapkan apersepsi tanya jawab datanbefajaran

Matematika yang dapat diterapkan ketika sudah rdegjau.



